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Abstrak 

Tujuan penelitian ini antara lain 1. Untuk mengetahui pendapatan pelaku usaha pupuk 

kascing di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 2. Untuk menganalisis tingkat 

kelayakan usaha pupuk kascing di Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 3. Untuk 

mengetahui strategi pengembangan usaha pupuk kascing di Desa Sampali, Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Proses pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive. Responden dalam penelitian ini 

diperoleh dengan metode sensus. Sampel yang digunakan berjumlah 10 pengusaha pupuk 

kascing. Untuk menjawab tujuan penelitian yaitu (1) Pendapatan usaha pupuk kascing; (2) 

Kelayakan usaha pupuk  kascing  dilihat dari aspek finansial; (3) Strategi pengembangan 

usaha pupuk  kascing.  Pendapatanusahapupukkascing di kecamatan Percut Sei Tuan 

yaituRp 4.801 000setiap kali produksi. Aspek finansial usaha pupuk kascing dilakukan 

dengan metode yaitu : ( B/C ) Untuk aspek finansial usaha pupuk kascing diketahui bahwa 

B/C 1,66> 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha pupuk kascing layak untuk  

diusahakan. Ada dua Strategi pengembangan usaha pupuk kascing di desa sampali yaitu 

(1) Strategi yang pertama adalah pilihan strategi yang berorientasi pada product leadership 

(keunggulan produk), dimana lebih mengutamakan kualitas produk, keuntungan, 

pemeliharaan, dan harga produk itu sendiri. (2) Strategi yang ketiga adalah strategi yang 

mengacu pada coustomer intimacy (pendekatan dengan pelanggan). Dalam katagori ini, 

yang paling utama adalah membangun pendekatan dengan para pelanggannya, dengan 

harapan akan terciptanya relasi yang langgeng dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendapatan, Kelayakan, Aspek Finansial, Strategi Pengembangan, Pupuk 
Kascing 
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1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan pupuk nasional pada tahun 2011 di proyeksi sebanyak 5,1 juta ton. 

Untuk saat ini kebutuhan tersebut dapat di pasok dengan pupuk anKascing dari 6 
pabrik pupuk BUMN yang ada di tanah air. Namun beberapa tahun kedepan 
diperkirakan produksi pupuk tanah air tidak mampu lagi menyuplai kebutuhan 
pupuk nasional, dikarenakan suplai gas sebagai bahan baku pembuatan pupuk 
akan terus menurun. Kebutuhan pasokan gas bumi untuk sektor pupuk di dalam 
negeri saat ini berkisar 800-850 mmscfd (standar metric kaki kubik per hari) dan di 
proyeksikan akan terus meningkat. Untuk itu diperlukan proses pembuatan pupuk 
tanpa melibatkan gas bumi, dan alternatif yang paling tepat yaitu dengan 
menggunakan pupuk Kascing (Budi,2010). 

Desa Sampali merupakan desa dari kecamatan percut seituan yang berada 
di kabupaten deliserdang sebagian besar penduduknya bekerja  sebagai petani. 
Ada  yang  memiliki  tanah  sendiri dan  ada  yang  memiliki  tanah dengan  cara  
sewa.  Sistem  pertanian  yang    dilakukan  hanyalah  sistem  tadah  hujan dan 
irigasi.  Penghasilan  dari  pertanian  tidak  cukup memenuhi  kebutuhan hidup  
sehari-hari,  sehingga  banyak  petani  yang  bekerja  tambahan  sebagai  buruh  
di  pasar  atau  kuli  bangunan, budidaya jamur, bidaya cacing  dan  memelihara 
hewan ternak seperti ayam, kambing, kelinci atau sapi.  Penghasilan yang tidak  
menentu dan  kecil menyebabkan banyaknya pemuda desa  yang pergi ke kota 
besar seperti Jakarta dan  Surabaya  untuk  mencari  nafkah  atau 
matapencaharian.  

Pupuk kascing merupakan pupuk Kascing salah satu input produksi yang 
memiliki peranan yangsangat penting dalam rangka memperbaiki unsur hara 
tanah yang saatini kondisinya sangat memprihatinkan. Jenis pupuk Kascing yang 
digunakan adalah pupuk kascing.Aplikasi pupuk kacing pada tanaman dapat 
meningkatkan kesuburan tanah yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini karena pupuk kascing bukan hanya 
memperbaiki tanah dari segikimia saja, akan tetapi juga memperbaiki sifat fisika 
dan biologi tanah (Hartatik danSetyorini, 2012). Menurut Sulistyawati dan Nugraha 
(2011), bahan Kascing dalam pupukberperan penting dalam memperbaiki sifat 
fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan 
kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungan pada pupukan Kascing/kimia. 
Penggunakan pupuk kascing memiliki kelebihan yaitu tidak menimbulkan 
pencemaran lingkungan, baik pencemaran tanah, air dan udara serta produknya 
tidak mengandung racun, tanaman Kascing mempunyai rasa yang lebih manis dan 
umumnya produk tanaman Kascing lebih mahal. Pemanfaatan pupuk kscing untuk 
meningkatkan produktivitas lahan dan produksi pertanian perlu dipromosikan dan 
digalakkan. Untuk membantu kelompok tani dalam pembuatan pupuk kascing dari 
limbah baglog jamur tiram, serta mengaplikasikan pupuk kascing tersebut pada 
usahataniy ang mereka lakukan.  

Pupuk kascing di kecamatan percut sei tuan di tingkat petani hanya diproduksi 
belumkomersial dan hanya dipakai sendiri oleh kelompok. Alokasi pupuk kascing 
masih rendah dibandingkandengan pupuk anKascing. Oleh sebab itu dengan 
adanya pelatihan pengelolaan kascing yang diberikan kepadakelompok tani 
seyogyanya dapat dimanfaatkan oleh petani untuk mengembangkan dan 
memproduksi pupuk kascing, untuk mensubstitusi pupuk Kascing yang sudah ada 
sehingga mereka beralih menggunakan pupuk Kascing. Produksi pupuk kascing 
sendiri melalui pengelolaan dan strategi yang tepat tentunya diharapkan jumlah 
produksi meningkat dan tentunya biaya pupuk dapat ditekan. Dalam 
pengembangan pupuk kascing ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
antara lain produksi pupuk, produksi hasil usahatani, harga pupuk kascing, 
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ketersediaan bahan baku dan SDM petani.Dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
tersebut dapat dihasilkan suatu strategi pengembangan pupuk kascing di desa 
sampali kecamatan percut sei tuan.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kelayakan dan strategi pengembangan pupuk kascing. 

2. METODE 
Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study)yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Metode studi 
kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu 
objek tertentu selama kurun waktu, atau suatu fenomenal yang ditemukan pada 
suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain. 
Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di usaha pupuk kascingyang berlokasi di desa Sam-
pali, Kecamatan precut seituan, KabupatenDeliserdang, Propinsi Sumatera Utara. 
Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposive. Usaha 
pupuk Kascing ini merupakan usaha yang sudah berdiri lama tepatnya pada tahun 
2015. 
Metode Penarikan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam hal ini adalah 
usaha pupuk Kascing. Metode dalam penelitian ini digunakan metode sensus, 
dimana yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah dari 
populasi usaha pupuk kascing. Menurut Arikunto, apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang dalam wilayah penelitiannya disebut dengan studi sensus. 
Dalam penelitian ini jumlah populasi usaha pupuk kascing yang di senssus dengan 
jumlah 5 pengusaha pupuk kascing sehingga populasi 5 orang menjadi sampel. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara dengan pihak 

manajemen dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah 
dipersiapkan terlebih dahalu. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi yang 
terkait dengan penelitian ini seperti kantor kepala desa dan Biro Pusat Stastik 
kabupaten Deli Serdang serta literatur-literatur yang berhubungan dengan 
penelitian. 
Metode Analisis Data 

Untuk masalah penelitian yang pertama yaitu pendapatan usaha pupuk 
kascing. Untuk menghitung pendapatan pelaku usaha digunakan rumus : 

I = TR – TC 
Dimana: 
I = Income (pendapatan) 
TR = Total revenue (total penerimaan) 
TC = Total cost (total biaya) 

Untuk masalah yang kedua yaitu menganalisis kelayakan pupuk kascing. 
Metode analisis data suatu kelayakan usaha menggunakan B/C dengan rumus 
sebagai berikut : 
Total Biaya 
B/C= Pendapatan/Total Biaya 
Kriteria : 
B/C > 1, Maka Usaha Layak Dilakukan 
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B/C < 1, Maka Usaha Tidak Layak Dilakukan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam menjalankan usaha pupuk kascing perlu memperhatikan berbagai 

pengeluaran usaha pupuk kascing atau disebut biaya usaha selain itu juga perlu 
memperhatikan pendapatan usaha pupuk Kascing. Biaya produksi dalam hal ini 
mencakup komponen biaya variabel dan biaya tetap. Penerimaan usaha pupuk 
Kascing adalah jumlah produksi dikali dengan harga jual sedangkan pendapatan 
usaha pupuk kascing merupakan selisih antara peneriman dengan total biaya. 
Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang besarnya tidak tergantung pada jumlah 
produksi yang dihasilkan. Biaya tetap yang dikeluarkan usaha penggilingan baglog 
bekas jamur tiram meliputi biaya mesin, timbangan, cangkul, sekop, kereta dorong 
dan uji lab. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh usaha pupuk kascing dapat dilihat 
pada tabel berikut : 

Tabel 1. Biaya Tetap Pengusaha Pupuk Kascing Per Produksi 

Komponen Biaya Penyusutan (Rp) per 
Produksi 

Biaya penyusutan  
Mesin 52.646 
Ayakan 3.962 
Timbangan 6.944 
Cangkul 1.524 
Sekop 3.054 
Kereta Dorong 5.755 
Uji lab 49.619 

Total Biaya 
Penyusutan 

123.504 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa biaya tetap adalah biaya mesin, ayakan, 
timbangan, cangkul, sekop, kereta dorong, dan uji lab yang dikeluarkan dalam satu 
bulan sebesar Rp. 123.504. 
Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yag harus dikeluarkan seiring dengan 
bertambah atau berkurangnya produksi. Biaya variabel akan mengalami 
perubahan jika volume produksi berubah. Pengeluaran biaya variabel untuk usaha 
pupuk kascing per produksi yaitu Rp. 16.584.000. 

Tabel 2. Biaya Variabel Usaha Pupuk KascingPer Produksi 

 
Pada tebel diatas biaya yang dikeluarkan untuk biaya bahan baku dalam 

sekali produksi yaitu baglog bekas Rp 202.000 kemudian, kotoran sapi Rp. 
209.633 sedangkan biaya ampas tahu Rp 293.300 sementara biaya solar Rp 
39.900, biaya transportasi Rp 495.833, biaya listrik per satu kali produksi (2 bulan) 
Rp 130.833, biaya servis perbulan Rp 458.333 sedangkan tenaga kerja per 
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produksi (2 bulan) dibutuhkan 1 orang dengan biaya upah Rp 934.500, maka dari 
itu pengeluaran biaya variabel perproduksi selama (2 Bulan) untuk usaha pupuk 
Kascing yaitu Rp. 2.764.333. 
Biaya Total 

Biaya total merupakan hasil dari penjumlahan antara biaya tetap dan biaya 
variabel. Analisis ini digunakan untuk mengetahui total biaya yang di keluarkan 
oleh pengusaha pupuk Kascing selama periode produksi dalam 1 bulan. Besarnya 
biaya total yang dikeluarkan oleh pengusaha pupuk Kascingselama 2 bulan adalah 
Rp. 2.764 333.  
Rata – Rata Penerimaan Usaha Pupuk Kascing 

Penerimaan adalah nilai yang  diperoleh dari seluruh hasil produksi 
pengusaha dengan harga jual produksi. Harga jual pupuk sebesar 
Rp120.000/kemasan 50 kg dengan total penerimaan per produksi Rp 4.801.000. 
dengan jumlah penerimaan usaha pupuk kascing dapat dilihat dari tabel berikut : 
Rata –Rata Pendapatan Usaha Pupuk Kascing 

Pendapatan adalah nilai uang yang diperoleh pengusaha dengan menghitung 
selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi yng dikeluarkan 
selama proses produksi. Pendapatan usaha pupuk kascing per produksi adalah:  
B/C Rasio 

Merupakan jumlah pendapatan dibagi total biaya produksi, maka dapat dilihat 
dibawah ini : 

B/C Rasio = 
Total Pendapatan

Total Biaya Produksi Perbulan
 

B/C Rasio = 
4.801.000

2.887.837
  

= 16 
Dari hasil perhitungan diatas nilai B/C rasio adalah 1,66. Dimana nilai   B/C > 

1, maka dapat disimpulkan bahwa usaha pupuk kascing layak untuk diusahakan. 
Analisis Swot 

Analisis Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan Faktor Eksternal 
(Peluang dan Ancaman) pada usaha pupuk kascing di kecamatan Percut Sei 
Tuan. 

Berdasarkan peninjauan ke lapangan dan sesuai dengan beberapa metode 
yang digunakan, untuk mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) pada usaha pupuk kascing. Tahap 
pertama yang harus dilakukan adalah “tahap pengumpulan data”. Melalui tahap ini 
maka diketahui faktor internal dan eksternal sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Gabungan Matrik Faktor Strategi Internal-Eksternal Usaha Pupuk Kascing 

di Kecamatan Percut  Sei Tuan 

Faktor Dan ElemenStrategi 
Internal Rating Bobot 

Rating Bobot Scoring (Rating x 
Bobot) 

1. Ketersedian Modal Usaha 
YangBagus Untuk 
Mengembangkan Usaha Pupuk 
Kascing. 

3 0,19 0,57 
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2. Kemasan Produk Pupuk 
Kascing Yang Bagus Dan Rapi 
Untuk  Menarik Minat 
Konsumen. 

3 0,19 0,57 

3. Kualitas Produk Pupuk Kascing 
Yang Bagus Dan Sudah 
Melalui Uji Labotarium 

4 0,20 0,80 

Total Skor Kekuatan   1,94 

Kelemahan :    

1. Kurangnya Tenaga Kerja 
Dalam Pegolahan Pupuk 
kascing 

2 0,1 0,2 

2. Kurang Nya Penggunaan 
Teknologi 
Mesin Dalam Proses 
Pembuatan Pupuk. 

4 0,1 0,4 

3. Kurangnya Sarana 
Transportasi Dalam 
Mendistribusikan Produk Pupuk 
Kascing ke Konsumen. 

3 0,1 0,2 

Total Skor Kekuatan   0,8 

Selisish Kekuatan - Kelemahan 1,14 

Peluang    

1. Tingginya Permintaan Pupuk 
Kascing di pasar 

3 0,19 0,57 

2. Pasar Tersedia Untuk Hasil 
Produk 
Pupuk Kascing 

3 0,16 0,48 

3. Ketersediaan Kredit Usaha 
Untuk 
Mengembangkan Usaha 
Pupuk Kascing  

2 0,16 0,32 

Total Skor Peluang   1,37 

Ancaman    

1. Pesaing Produk Pupuk 
Kascing  Dari Wilayah Lain 

2 0,15 0,30 

2. Persaingan Dengan 
Pengusaha Pupuk Kascing Lain 
Dalam Memperoleh 
Bahan Baku 

2 0,20 0,40 

3. Dalam Proses Pembuatan 
Pupuk Kascing Masih 
Tergantung Dengan Kondisi 
Alam 

3 0,20 0,06 

Total Skor Peluang   1,30 

Selisish Peluang - ancaman 0,07 

 
Setelah melakukan perhitungan bobot dari masing-masing faktor internal dan 

eksternal kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan matriks posisi. 
Matriks ini digunakan untuk melihat posisi strategi pengembangan usaha pupuk 
kascing di kecamatan Percut Sei Tuan. 

Dari hasil matriks internal-eksternal yang diperoleh dari nilai total skor 
pembobotan pada usaha pupuk kascing di kecamatan Percut Sei Tuan adalah 
untuk internal, bernilai 1,14 yang artinya nilai ini merupakan selisih antara 
kekuatan dan kelemahan dimana kekuatan lebih besar dibandingkan dengan 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 4 Nomor 1 Januari 2024,  hal 57 - 68 
ISSN: 2808-7712  
 

63 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

kelemahan. Untuk faktor eksternal, bernilai, 0,07 yang artinya nilai ini merupakan 
selisih antara peluang dan ancaman dimana ternyata nilai peluang lebih besar 
daripada ancaman. 

Hasil ini menunjukkan bagaimana usaha pupuk kascing ini  merupakan situasi 
yang sangat menguntungkan. Usaha tersebut memiliki peluang dan kekuatan 
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 
(Growthoriented strategy). Strategi agresif ini lebih fokus kepada SO (Strenght 
Opportunities),yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. 
Tahap Analisis Data 

Tabel 4. Matriks SWOT 

 
Tahap Pengambilan Keputusan 

Tahap terakhir yaitu tahap “pengambilan keputusan” yaitu tahap yang 
bertujuan untuk menyusun strategi yang telah digambarkan oleh matrik SWOT, 
sehingga strategi yang muncul dapat dijadikan acuan untuk dapat meningkatkan 
strategi pengembangan usaha pupuk kascing di daerah penelitian. Adapun 
strategi yang dimaksud adalah : 
Strategi SO 
1. Ketersedian modal dan permintaan pupuk yang tinggi (S1 Dan O1). 

Strategi (memperluas jaringan kepada investor dan pihak keuangan seperti 

koperasi simpan pinjam dan bankir). Penambahan modal usaha dengan 

melakukan permohonan pinjaman/kredit ke lembaga keuangan. 

2. Kemasan produk pupuk yang rapi dan bagus sehingga mudah dalam proses 
pemuatan hasil pupuk yang akan diantarkan kepada konsumen (S2 Dan O3). 
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Strategi (Menciptakan kemasan yang bagus dan menarik seperti pengoptima-

lan dan mencantumkan secara rinci kemasan dengan membuat merk produk,kan-

dungan pupuk,tanggal,bulan,tahun produksi). 

3. Kualitas produk yang sudah di uji labotarium sehingga menambah ke-
percayaan konsumen terhadap kualitas pupuk tersebut (S3). 
Strategi (Melakukan kerja sama dengan balai penelitian dengan melakukan 

pengujian dilapangan (demplot) dan hasilnya dipublikasikan ke media sarana dan 

secara berkala produk pupuk tersebut di lakukan pengujian ulang). 

Strategi WO 
1. Kurangnya tenaga kerja dalam pengolahan pupuk untuk menghasilkan produk 

pupuk kascing (W1 Dan O2) 
Strategi (membuka lowongan pekerjaan untuk mencari tenaga kerja atau kar-

yawan yang mempunyai kemampuan dalam bidang pembuatan pupuk Kascing). 

2. Kurangnya teknologi mesin dalam proses pembuatan pupuk sehingga men-
jadi kendala bagi pengusaha dalam memenuhi permintaan pupuk kascing 
yang tinggi (W2 Dan O1). 

Strategi (meningkatkan kualitas tenaga kerja dan membuka peluang kepada 

investor untuk mendapatkan teknologi berupa mesin sehingga pengusaha lebih 

mudah dalam memproduksi pupuk Kascing dan dapat memenuhi permintaan 

pupuk yang semangkin tinggi). 

3. Pengoptimalan sarana transportasi untuk memudahkan proses pendistri-
busian pupuk kascing (W3 Dan O3). 
Strategi (Rutin perbaikan jalan agar mobil tidak mudah rusak dan lebih cepat 

dalam mendistribusikan pupuk kekonsumen). 

Strategi ST 
1. Menciptakan kemasan produk pupuk Kascing yang rapi dan bagus agar ber-

beda dengan pesaing produk diwilayah lain (S2 Dan T1) 
Strategi (menciptakan kemasan yang bagus dan menarik serta mencan-

tumkan merek dan kandungan apa saja yang terdapat dalam pupuk Kascing ter-

sebut sehingga dapat menarik minat dari konsumen terhadap pupuk tersebut). 

2. Membuat kualitas produk pupuk yang kandungan unsur hara nya lebih tinggi 
agar  tidak mengecewakan konsumen (S3 dan T3). 
Strategi (menjaga kualitas produk dengan menambah bahan-bahan Kascing 

yang lain dan sehingga pupuk Kascing tersebut lebih tinggi kualitasnya dari pro-

dusen pupuk Kascing lainnya).  

 
3. Mengoptimalkan Ketersedian modal usaha pupuk untuk menghindari dari pe-

saing lain dalam memperoleh bahan baku (S1 Dan T2). 
Strategi (Memperluas jaringan dan bekerja sama dengan pihak keuangan 

berupa koperasi simpan pinjam dan bankir). 

Strategi WT 
1. Kurangnya tenaga kerja dalam prosespengolahan pupukKascing untukber-

saing dalammenghasilkan kuantitas produkpupuk Kascing yanglebih ban-
yak(W1 Dan T1). 
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Strategi (Membuka lowongan pekerjaan khusus untuk tenaga kerja yang 

mempunyai pengetahuan atau keterampilan dalam pembuatan pupuk Kascing se-

hingga dapat menghasilkan produk pupuk Kascing yang mempunyai kualitas yang 

bagus). 

2. Kurangnya penggunaan teknologi mesin untuk proses pembuatan pupuk Kas-
cing (W2 Dan T3). 
Strategi (mengoptimalkan tenaga kerja yang ada sehingga dapat berproduksi 

sesuai dengan target produksi). 

3. Kurangnya dana untuk bersaing dengan pengusaha lain dalam memperoleh 
bahan baku (W3 Dan T1). 
Strategi (memperluas jaringan kepada investor dan pihak keuangan sepertiI 

koperasi simpan pinjam dan bankir). 

4. KESIMPULAN 
1. Dalam usaha pupuk kascing produksi rata rata per sekali produksi sebanyak 

40 karung/ kemasan berukuran (50kg), dengan penerimaan sebesar Rp 
4.801.000 dan dapat dihitung pendapatannya sebesar Rp 1.912.163 dalam 1 
kali produksi. 

2. Didaerah penelitian usaha pupuk kascing mendapat nilai B/C sebesar 1.66 
sehingga B/C > 1, maka usaha pupuk kascing di daerah penelitian layak untuk 
diusahakan. 

3. Strategi (S1 Dan O1) (memperluas jaringan kepada investor dan pihak keu-
angan seperti koperasi simpan pinjam dan bankir). Penambahan modal usaha 
dengan melakukan permohonan pinjaman/kredit ke lembaga keuangan. 
Strategi (S2 Dan O3) (Menciptakan kemasan yang bagus dan menarik seperti 
pengoptimalan dan mencantumkan secara rinci kemasan dengan membuat 
merk produk,kandungan pupuk,tanggal,bulan,tahun produksi). Strategi (W3 
Dan O3)Pengoptimalan sarana transportasi untuk memudahkan proses 
pendistribusian pupuk kascing. Strategi (S3 dan T3). Membuat kualitas produk 
pupuk yang kandungan unsur hara nya lebih tinggi agar  tidak mengecewakan 
konsumen. 
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